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Abstract
Advocate profession has an important role for law enforcement in the State 
Indonesia. Advocate profession is currently being confused by their international 
agreements MEA and GATS in the State Indonesia with other ASEAN countries, 
one of which regulates the profession of advocate, who make arrangements 
in Law No. 18 Year 2003 concerning Advocates become unclear, especially 
to Article 23 of Law No. 18 Year 2003 concerning Advocates stipulates that 
foreign lawyers are prohibited in court proceedings, practice andor open a legal 
services office or representative in Indonesia. Based on these two issues can be 
raised is how the setting of norms on foreign lawyers who want to proceedings in 
Indonesia in relation with the MEA and how preparedness advocates Indonesia 
in the era of globalization and asean economic community. Types of Research 
in this paper is a normative legal research conducted through an analysis of the 
norms of the legislation. The results of this study can be explained procedural 
authority of a foreign advocate in the State Indonesia obstructed by Article 23 
of Law No. 18 Year 2003 is causing confusion when they see their International 
agreements that have been agreed State Indonesia on MEA and GATS governing 
trade in services within international scope. The setting of an ideal advocate for 
the State of Indonesia as not to be confused with the International agreement both 
GATS and the MEA is the revision of Law No.18 of 2003 concerning Advocates, 
in particular on Article 23 in order to be able to advocate foreign proceedings in 
Indonesia is on condition and stages which must be passed so that later obtained 
the minutes of the oath from the high court and a member’s card PERADI advocate 
of advocate organizations. As for the readiness advocates in Indonesia in the 
face of this MEA has readiness much when compared with foreign advocates for 
excess advocates Indonesia is knowing the legal regulations in Indonesia and 
the Indonesian communications were good compared to foreign lawyers who 
want proceedings in Indonesia.

Keywords:  Advocates profession, Foreign advocates, MEA (Asean   
        Economic Community).
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Abstrak
Profes� advokat mempunya� peranan pent�ng bag� penegakan hukum d� Negara 
Indones�a. Profes� advokat saat �n� sedang d�b�ngungkan oleh adanya kesepakatan 
�nternas�onal MEA dan GATS d� Negara Indones�a dengan Negara Asean la�nya 
yang salah satunya mengatur tentang profes� advokat, yang membuat pengaturan 
dalam Undang-Undang No 18 Tahun 2003 tentang Advokat menjad� rancu, 
khususnya pada Pasal 23 Undang-Undang No. 18 Tahun 2003 tentang Advokat 
menetapkan bahwa advokat as�ng d�larang beracara d� pengad�lan, berprakt�k dan/
atau membuka kantor jasa hukum atau perwak�lannya d� Indones�a.  Berdasarkan 
hal tersebut dapat d�angkat dua permasalahan ya�tu baga�mana pengaturan 
norma tentang advokat as�ng yang �ng�n beracara d� Indones�a dalam ka�tannya 
dengan MEA dan baga�mana kes�apan advokat Indones�a dalam menghadap� 
era global�sas� dan masyarakat ekonom� asean. Jen�s Penel�t�an pada penul�san 
�n� adalah penel�t�an hukum normat�f yang d�lakukan melalu� anal�s�s terhadap 
norma dalam peraturan perundang-undangan. Has�l penel�t�an �n� dapat d�jelaskan 
kewenangan beracara dar� advokat as�ng d� Negara Indones�a d�halang� oleh 
Pasal 23 Undang-Undang No. 18 Tahun 2003 tersebut seh�ngga men�mbulkan 
kerancuan b�la mel�hat adanya kesepakatan Internas�onal yang telah d�sepakat� 
Negara Indones�a tentang MEA dan GATS yang mengatur tentang perdagangan 
jasa dalam ruang l�ngkup �nternas�onal. Pengaturan tentang advokat yang �deal 
untuk Negara Indones�a karena agar t�dak rancu dengan perjanj�an �nternas�onal 
ba�k GATS maupun MEA adalah dengan merev�s� Undang-Undang No.18 
Tahun 2003 tentang Advokat, khususnya pada Pasal 23 agar advokat As�ng 
agar dapat beracara d� Indones�a tentunya dengan syarat dan tahapan yang harus 
d�lalu� seh�ngga nant�nya memperoleh ber�ta acara sumpah dar� pengad�lan 
t�ngg� dan mem�l�k� kartu anggota advokat dar� organ�sas� advokat PERADI. 
Sedangkan untuk kes�apan advokat d� Indones�a dalam menghadap� MEA �n� 
mem�l�k� kes�apan yang jauh j�ka d�band�ngkan dengan advokat as�ng karena 
keleb�han advokat Indones�a adalah mengetahu� regulas� hukum d� Indones�a 
dan komun�kas� bahasa Indones�a yang ba�k d�band�ngkan dengan advokat as�ng 
yang hendak beracara d� Indones�a.

Kata Kunc�: Profesi Advokat, Advokat Asing, MEA (Masyarakat Ekonomi  
         Asean).

I.  PENDAHULUAN
Negara Indones�a merupakan 

Negara hukum hal �n� telah d�tetapkan 
pada Undang-Undang Dasar 1945 
Pasal 1 ayat (3). Maka dar� �tu d� 
Negara Indones�a telah mem�l�k� 
banyak peraturan perundang-
undangan ba�k �tu has�l produk 
nas�onal maupun produk dar� adanya 
kesepakatan dengan Negara tetangga 

(Internas�onal). Hal �n� berart� bahwa 
t�dak ada orang yang berada d� atas 
hukum, ba�k pejabat maupun warga 
negara b�asa berkewaj�ban untuk 
mentaat� hukum.3

Profes� advokat atau pengacara 
dalam dun�a perad�lan mempunya� 
peranan pent�ng bag� penegakan hukum 

3 Ph�l�pus M. Hadjon, 2007, Perl�ndungan 
Hukum Bag� Rakyat Indones�a, Peradaban, 
hlm.75.
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d� Negara Indones�a. Profes� advokat d� 
Indones�a adalah sebuah profes� yang 
terhormat dan d�hormat� d� perad�lan 
d� Indones�a (officium nobile), maka 
dar� �tu pengaturan tentang advokat 
telah d�tetapkan dan d�undangkan pada 
Undang-Undang No. 18 tahun 2003 
tentang Advokat. Profes� advokat d� 
Negara Indones�a mempunya� satu 
wadah organ�sas� ya�tu bernama 
PERADI (Perh�mpunan Advokat 
Indones�a). Profes� advokat d�ketahu� 
menjad� suatu profes� yang d�gemar� 
oleh masyarakat karena banyak dar� 
para advokat mem�l�k� taraf ekonom� 
yang bagus, hal �n� sesua� pernyataan 
dar� Bernard dan Kosteck� modern 
economies are service economies 
(ekonom� modern adalah ekonom� 
jasa).4 Perekrutan anggota advokat d� 
Indones�a yang d�selenggarakan oleh 
organ�sas� advokat ya�tu PERADI 
harus melewat� beberapa tahapan. 
Adapun tahapan dar� seseorang untuk 
menjad� advokat d� Indones�a ya�tu: 
1. Berkebangsaan Negara Republ�k 

Indones�a
2. Harus lulus dar� fakultas hukum
3. Harus lulus pend�d�kan khusus 

profes� advokat yang d�adakan 
oleh organ�sas� advokat 
(PERADI)

4. Harus lulus dar� uj�an advokat 
yang d�adakan oleh organ�sas� 
advokat ya�tu PERADI

5. Setelah lulus uj�an advokat 
para calon advokat d�haruskan 
magang selama 2 (dua) tahun d� 
kantor advokat yang mem�l�k� 
pengalaman 7 (tujuh) tahun 
beracara hukum

6. Setelah magang d�kantor advokat 
para calon advokat d�waj�bkan 
meng�kut� penyumpahan advokat 
d� Pengad�lan T�ngg� untuk 
d�lant�k dan d�sumpah menjad� 
seorang advokat. 
Profes� advokat dapat 

d�kategor�kan bag�an dar� perdagangan 
jasa. Perdagangan jasa �n� telah d�atur 
dan d�sepakat� oleh negara-negara 
ASEAN termasuk Negara Indones�a. 
Pem�k�ran tentang l�beral�sas� 
perdagangan dan jasa d� w�layah 
negara-negara ASEAN �n� bermula 
dar� has�l pertemuan negara-negara 
ASEAN tahun 1995 d� Bangkok, 
Tha�land. Dalam pertemuan tersebut 
melah�rkan kesepakatan yang d�sebut 
Asean Framework Agreement on 
Service (AFAS) sebaga� landasan 
dasar dar� proses menuju l�beral�sas� 
perdagangan jasa d� kawasan ASEAN. 
Melalu� l�beral�sas� perdagangan 
b�dang jasa, pertemuan negara-negara 
ASEAN telah mengesahkan AFAS 
pada KTT ke-5 ASEAN tanggal 15 
Desember 1995 d� Bangkok, Tha�land 
yang bertujuan untuk men�ngkatkan 
daya sa�ng para penyed�a sektor jasa 
d� negara-negara ASEAN �tu send�r�.5

4  Bernard, M Hoekman dan M�chel 
Koesteck�, 1995, The Political Economy 
of thr word Trading System From Gatt 
to WTO, oxford, oxford un�vers�ty press. 
hlm.127.

5 D�rjen Kerja Sama ASEAN Kementer�an Luar 
Neger� Republ�k Indones�a, 2009,  Integrasi 
Ekonomi ASEAN dibidang Jasa, Jakarta, hlm. 
7.
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Adapun kesepakatan dun�a 
�nternas�onal yang mengatur pr�ns�p 
dasar dar� aturan perma�nan dalam 
perdagangan �nternas�onal d�h�dang 
jasa ya�tu terdapat dalam World Trade 
Organization (WTO). Kesepakatan 
tersebut tertuang dalam General 
Agreement Tarrif on Service (GATS). 
Pengaturan mengena� kerangka 
perjanj�an GATS �n� terdapat dalam 
Annex 1b dar� P�agam WTO. Peraturan 
dalam Annex 1b  t�dak terp�sahkan 
dar� P�agam WTO �tu send�r�. Negara 
Indones�a sebaga� anggota Asean 
yang tunduk pada aturan �nternas�onal 
tersebut telah sepakat pada aturan-aturan 
�nternas�onal tentang perdagangan jasa. 
Pengaturan tentang  perdagangan jasa 
dalam GATS d�tetapkan dalam Pasal 
1 ayat (1) peraturan tentang GATS 
yang menyatakan : “ This Agreement 
applies to measures by member 
affecting trade in service”. Pasal �n� 
menjelaskan yang d�maksud dengan 
Trade in Service ya�tu perdagangan 
jasa yang d�lakukan melalu� : 
a. Jasa yang d�ber�kan dar� 

suatu w�layah negara la�n 
(cross-border) contohnya jasa 
yang menggunakan med�a 
telekomun�kas�.

b. Jasa yang d�ber�kan ke w�layah 
negara pada suatu konsumen 
dar� negara la�n (consumption 
abroad) contohnya par�w�sata 
(tourism).

c. Jasa yang d�ber�kan melewat� 
kehad�ran badan usaha negara 
ke dalam w�layah negara 

la�n (commercial presence) 
contohnya membuka kantor 
cabang bank as�ng.

d. Jasa yang d�ber�kan warga negara 
kepada suatu negara ke dalam 
w�layah negara la�n (presence 
of natural person) contohnya 
jasa konsultan, advokat dan 
akuntan.6

Berlakunya Masyarakat Ekonom� 
Asean (MEA) d� Negara Indones�a, 
ternyata hal �n� akan berpengaruh 
bag� masyarakat Indones�a, khususnya 
masyarakat yang berprofes� sebaga� 
advokat. Pada dasarnya MEA 
memang harus d�hadap� masyarakat d� 
Indones�a, hal tersebut juga termasuk 
para advokat d� Indones�a.  Bahwa 
adapun permasalahan yang terjad� 
d� dalam regulas� hukum Indones�a 
terhadap adanya advokat as�ng d� 
Indones�a, d�mana sesua� dengan 
adanya aturan �nternas�onal GATS dan 
MEA yang tersebut d� atas dan telah 
d� rat�f�kas� oleh Negara Indones�a 
yang menetapkan Undang-Undang 
No. 7 Tahun 1974 tentang Persetujuan 
Pembentukan Organ�sas� Perdagangan 
Dun�a, maka keberadaan advokat as�ng 
seharusnya dapat beracara d� perad�lan 
Indones�a akan tetap� dalam aturan d� 
Negara Indones�a ya�tu dalam Pasal 23 
ayat (1) Undang-Undang No. 18 Tahun 
2003 tentang Advokat menetapkan 
bahwa advokat as�ng d�larang beracara 
d� s�dang pengad�lan, berprakt�k dan 

6 Syahm�n A.K, 2006, Hukum Dagang 
Internasional (Dalam Kerangka Studi 
Analitis), PT. Raja Graf�ndo Persada, Jakarta, 
hlm. 170-180.
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atau membuka kantor jasa hukum atau 
perwak�lannya d� Indones�a. Sementara 
Pasal 23 ayat (2) menyebutkan, 
kantor advokat dapat mempekerjakan 
advokat as�ng sebaga� karyawan atau 
tenaga ahl� dalam b�dang hukum 
as�ng atas �z�n pemer�ntah dengan 
rekomendas� organ�sas� advokat. Hal 
tersebut mencerm�nkan t�dak adanya 
dukungan terhadap aturan GATS 
dalam menyambut MEA �n�. Padahal 
Indones�a send�r� telah sepakat dalam 
aturan GATS �tu send�r�.  Maka 
dar� latar belakang masalah �n� 
dapat d�tel�t� dan d�anal�sa menjad� 
sebuah penel�t�an yang berjudul 
Pengaturan  terhadap advokat 
asing yang beracara di Indonesia 
ditinjau dari undang-undang No. 8 
Tahun 2003 tentang advokat dalam 
hubungannya dengan MEA. Adapun 
rumusan masalah yang d�angkat dalam 
penel�t�an �n� adalah
1. Baga�mana pengaturan yang 

berkenaan dengan advokat 
as�ng yang �ng�n beracara d� 
Indones�a?

2. Baga�mana hak dan kewaj�ban 
Advokat as�ng dalam beracara d� 
Negara Indones�a?
Dalam penul�san �n�, penel�t� 

akan menamp�lkan or�s�nal�tas 
penyusunan jurnal yang berbeda 
dengan penel�t�an yang la�nnya, 
antara la�n sebaga� ber�kut: pertama 
jurnal dar� I Made Sar� (Mahas�swa 
Un�vers�tas Udayana), berjudul 
“Persamaan Perlakuan Para Pihak 
Dalam Beracara di KPPU dalam 

Perspektif Hukum Acara Peradilan 
Indonesia”7, kedua jurnal dar� 
Maharan� Roya (Mahas�swa Program 
Pasca Sarjana Un�vers�tas Braw�jaya) 
yang berjudul “Implementasi 
Kewajiban Advokat  Dalam  Menjaga 
Rahasia Klien”8, ket�ga jurnal dar� 
Stela Delaros (Mahas�swa Fakultas 
Hukum Un�vers�tas Taman s�swa 
Padang) yang berjudul “Liberalisasi 
Fee Advokat: Antara Perlindungan 
Dan Kompetisi terhadap Advokat 
Indonesia”9.

Adapun tujuan yang �ng�n d�capa� 
dalam penel�t�an �n� adalah pertama 
untuk mengetahu� dan menganal�sa 
pengaturan yang berkenaan dengan 
advokat as�ng yang �ng�n beracara 
d� Negara Indones�a, kedua untuk 

7 Sar�, I Made. PERSAMAAN PERLAKUAN 
PARA PIHAK DALAM BERACARA DI 
KPPU DALAM PERSPEKTIF HUKUM 
ACARA PERADILAN INDONESIA. Jurnal 
Magister Hukum Udayana (Udayana Master 
Law Journal), vol. 5 no. 2 ed�s� jul� 2016. 
<https://ojs.unud.ac.�d/�ndex.php/jmhu/art�cle/
v�ew/22434>. D�akses tanggal 14 Apr�l 2017.
do�:https://do�.org/10.24843/JMHU.2016.v05.
�02.p12.

8 Ananta, Maharan� Roya. “IMPLEMENTASI 
KEWAJIBAN ADVOKAT DALAM 
MENJAGA RAHASIA KLIEN (Stud� d� 
Kantor Advokat Jon�f�anto & Partners, 
Lard� & Partners, dan Kantor Sekretar�at 
Dewan Kehormatan Daerah (DKD) 
PERADI Jawa T�mur).” Jurnal Mahasiswa 
Fakultas Hukum 1.2 (2014). <https://hukum.
studentjournal.ub.ac.�d/�ndex.php/hukum/
art�cle/v�ew/370> d�akses tanggal 14 apr�l 
2017.

9 Delarosa, Stella. “L�beral�sas� Fee Advokat: 
Antara Perl�ndungan Dan Kompet�s� Terhadap 
Advokat Indones�a.” Veritas et Justitia 2.2 
(2016): 355. <http://journal.unpar.ac.�d/�ndex.
php/ver�tas/art�cle/v�ew/2271> d�akses tanggal 
14 apr�l 2017. do�:  http://dx.do�.org/1025123/
vej.22.
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mengetahu� dan menganal�sa hak 
dan kewaj�ban advokat as�ng dalam 
beracara d� Negara Indones�a.

II.  METODE PENELITIAN
Metode penel�t�an �n� 

mempergunakan jen�s penel�t�an 
hukum normat�f. D�pergunakannya 
jen�s penel�t�an hukum normat�f 
karena agar penel�t�an �n� mengkaj� 
permasalahan-permasalahan yang 
ada, untuk selanjutnya d�bahas 
dengan kaj�an berdasarkan teor�-
teor� hukum yang d�ka�tkan dengan 
peraturan perundang-undangan yang 
berlaku ke dalam praktek hukum.10 

Penel�t�an hukum normat�f �n� memuat 
beberapa hal antara la�n penel�t�an 
terhadap asas-asas hukum, penel�t�an 
terhadap s�stemat�ka hukum, 
penel�t�an terhadap taraf s�nkron�sas� 
hukum dalam art� vert�kal maupun 
hor�zontal, perband�ngan hukum dan 
sejarah hukum.11 Jen�s pendekatan 
dalam penel�t�an �n� memaka� jen�s 
pendekatan perundang-undangan yang 
berlaku d� Indones�a.

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Mengetahui dan Menganalisa 

Pengaturan yang Berkenaan 
dengan Advokat Asing yang 
ingin Beracara di Indonesia
Bahwa pos�s� Advokat dalam 

dun�a Perdagangan jasa �nternas�onal 

adalah sangat pent�ng, karenanya hal 
�n� juga sudah d�atur dalam ketentuan 
GATS yang mengatur tentang 
Perdagangan d�b�dang jasa yang 
d�dalamnya juga termasuk advokat. 
Maka dar� �tu sehubungan dengan MEA 
maka bukan t�dak mungk�n advokat 
d� Indones�a harus bersa�ng dengan 
advokat as�ng, dan hal �n� yang harus 
d�lakukan oleh advokat d� Indones�a 
�alah sangat harus mempers�apkan d�r� 
ba�k �tu �lmu pengetahuan d�b�dang 
hukum juga harus mempelajar� 
bahasa as�ng (bahasa �nggr�s) hal 
�n� d� pandang perlu dalam rangka 
menyambut MEA yang d�buka pada 
akh�r tahun 2015, karena �tu pemer�ntah 
Indones�a juga harus mempers�apkan 
regulas� hukum yang tepat agar t�dak 
terjad� ket�daks�ngkronan norma 
antara kesepakatan �nternas�onal 
dengan hukum d� Indones�a. 
Ket�daks�ngkronan norma �n� d�tanda� 
dengan adanya larangan terhadap 
advokat as�ng untuk beracara d� 
perad�lan Indones�a, hal �n� tercantum 
d� dalam Pasal 23 Undang-Undang No. 
18 tahun 2003 tentang advokat d�atur 
bahwa advokat as�ng d�larang beracara 
d� s�dang pengad�lan, berprakt�k dan/
atau membuka kantor jasa hukum atau 
perwak�lannya d� Indones�a. Advokat 
as�ng dapat d�pekerjakan oleh kantor 
advokat (domest�k) sebaga� karyawan 
atau tenaga ahl� dalam b�dang 
hukum as�ng atas �z�n Pemer�ntah 
dengan rekomendas� organ�sas� 
advokat dengan d�serta� pembebanan 
kewaj�ban untuk member�kan jasa 

10  Soerjono Soekanto,2006, Penelitian Hukum 
Normatif (Suatu Tinjauan Singkat), PT. 
Graf�ndo Persada, Jakarta, hlm.13.

11  H. Za�nudd�n, 2011, Metode Penelitian Hukum, 
Sinar Grafika, Jakarta, hlm. 25-30.  
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hukum secara cuma-cuma untuk 
suatu waktu tertentu kepada dun�a 
pend�d�kan dan penel�t�an hukum. 
Adapun peraturan pelaksanaan secara 
komprehens�f mengena� persyaratan 
dan tata cara mempekerjakan advokat 
as�ng serta kewaj�ban member�kan 
jasa hukum secara cuma-cuma kepada 
dun�a pend�d�kan dan penel�t�an 
hukum saat �n� d�atur leb�h lanjut 
berdasarkan Kepmenkumham RI 
Nomor M.11-HT.04.02 Tahun 2004. 
Dengan konstruks� hukum semacam 
�n� maka advokat as�ng secara tegas 
d�larang untuk berprakt�k dan/atau 
membuka kantor jasa hukum atau 
perwak�lannya d� Indones�a. Hal �n� 
pada pr�ns�pnya t�daklah bertentangan 
dengan pedoman International Bar 
Association (IBA), namun dem�k�an 
t�ap-t�ap negara mem�l�k� regulas�nya 
mas�ng-mas�ng terka�t advokat as�ng. 
Amer�ka Ser�kat m�salnya mengatur 
bahwa advokat as�ng dar� negara 
la�n dapat berprakt�k d� Amer�ka 
Ser�kat apab�la telah lulus dar� 
uj�an bar exam dan sama sekal� t�dak 
ada ketentuan d� Amer�ka Ser�kat 
yang mengatur bahwa advokat yang 
berprakt�k d� Amer�ka Ser�kat haruslah 
berkewarganegaraan Amer�ka Ser�kat.

 J�ka  k�ta  band�ngkan   dengan 
Pasal 23 UU Advokat, maka rumusan 
Pasal 54 Undang-Undang tentang 
Advokat akan memungk�nkan advokat 
as�ng untuk membuka perwak�lan 
kantornya d� Indones�a. Hal �n� tentunya 
harus d�cermat� secara seksama oleh 
para pembentuk undang-undang dengan 

mempert�mbangkan segala aspek yang 
terka�t antara la�n aspek kedaulatan 
bangsa, aspek ekonom�, serta aspek 
supremas� dan �mpl�kas� hukum apab�la 
memungk�nkan advokat as�ng untuk 
membuka perwak�lan kantornya d� 
Indones�a. Hal yang pal�ng terasa j�ka 
advokat as�ng d�mungk�nkan untuk 
membuka perwak�lan kantornya d� 
Indones�a adalah terjad�nya l�beral�sas� 
sektor jasa advokat d� Indones�a. Hal 
�n� tentunya akan mem�l�k� dampak 
yang s�gn�f�kan bag� menurunnya 
pelayanan bag� para pencar� kead�lan 
(justitiabelen). Advokat as�ng (j�ka 
telah lulus uj�an hukum nas�onal d� 
Indones�a) tentunya akan kesul�tan 
dalam memaham� f�losof�-f�losof� 
hukum yang khas d� Indones�a. Sela�n 
�tu, j�ka advokat as�ng d�mungk�nkan 
untuk membuka perwak�lan 
kantornya d� Indones�a maka dalam 
hal pemer�ntah berhadapan dengan 
korporas� as�ng maka hamp�r dapat 
d�past�kan korporas� as�ng tersebut 
akan menggunakan jasa perwak�lan 
kantor advokat as�ng yang ada d� 
Indones�a. Hal �n� tentu akan membawa 
proses hukum menjad� b�as karena 
akan d�pengaruh� oleh kepent�ngan-
kepent�ngan pol�t�k �nternas�onal, ba�k 
b�lateral, reg�onal, maupun mult�lateral, 
seh�ngga berpotens� menghas�lkan 
suatu putusan pengad�lan (nas�onal) 
yang d�pengaruh� oleh kond�s� pol�t�k 
�nternas�onal. 

Dalam konstruks� yur�d�s dan 
sos�olog�s d� Indones�a, advokat 
d�anggap sebaga� suatu profes� yang 
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mul�a (officium nobile). Dengan 
d�aku�nya secara emp�r�s bahwa advokat 
merupakan sebuah profes� maka 
upaya yang d�lakukan advokat dalam 
member�kan jasa hukum bag� para 
pencar� kead�lan (justitiabelen) terka�t 
pula dengan hak asas� advokat untuk 
mengejar kebahag�aan (memperoleh 
penghas�lan/honorar�um), mesk�pun 
dalam mengejar kebahag�aannya �tu, 
advokat harus tetap menjaga kemul�aan 
profes�nya. 

Dalam Pasal 27 ayat (2) UUD 
1945 juga d�atur bahwa hak atas 
pekerjaan dan pengh�dupan yang 
layak bag� kemanus�aan hanya 
d�peruntukkan bag� “Warga Negara”, 
bukan bag� “Set�ap Orang”, seh�ngga 
hak konst�tus�onal atas pekerjaan 
dan pengh�dupan yang layak bag� 
kemanus�aan, khususnya dalam 
mem�l�h profes� sebaga� advokat 
hanya d�peruntukkan bag� warga 
negara (Indones�a). P�hak as�ng t�dak 
dapat dengan bebas men�kmat� hak 
atas pekerjaan dan pengh�dupan 
yang layak bag� kemanus�aan d� 
Indones�a, seh�ngga dalam hal p�hak 
as�ng merasa perlu untuk melakukan 
pekerjaan dan pengh�dupan yang layak 
bag� kemanus�aan d� Indones�a maka 
mereka harus tunduk pada peraturan 
perundang-undangan yang berada d� 
bawah UUD 1945, termasuk undang-
undang advokat. P�hak as�ng t�dak dapat 
mendal�lkan bahwa pembatasan hak 
atas pekerjaan dan pengh�dupan yang 
layak bag� kemanus�aan d� Indones�a 
yang d�atur dalam UU Advokat 

bertentangan dengan UUD 1945 
karena dalam perspekt�f konst�tus�, 
hak atas pekerjaan dan pengh�dupan 
yang layak bag� kemanus�aan hanya 
d�peruntukkan bag� “warga Negara”, 
bukan bag� “Set�ap orang”. Hal �n� 
merupakan salah satu �mplementas� 
dar� tujuan pembentukan suatu 
Pemer�ntah Indones�a sebaga�mana 
yang d�cantumkan dalam Al�nea ke-
IV Pembukaan UUD 1945 yakn� “…
mel�ndung� segenap bangsa Indones�a 
dan seluruh tumpah darah Indones�a 
dan untuk memajukan kesejahteraan 
umum…”. Pengaturan dan 
pembatasan hak advokat as�ng untuk 
dapat berprakt�k dan/atau membuka 
kantor jasa hukum atau perwak�lannya 
d� Indones�a kam� pandang mas�h 
d�perlukan untuk mel�ndung� eks�stens� 
dan pemberdayaan peran advokat 
domest�k serta guna mengh�ndar� 
adanya prakt�k l�beral�sas� jasa advokat 
yang akan bers�fat kontra produkt�f 
dengan terjam�nnya kual�tas pelayanan 
bag� masyarakat dalam memperoleh 
kepast�an hukum dan kead�lan.

3.2  Hak  dan Kewajiban Advokat 
Asing dalam Beracara di 
Negara Indonesia.
Profes� advokat merupakan suatu 

profes� yang member�kan penghas�lan 
yang cukup besar, maka dar� �tu profes� 
advokat merupakan profes� yang sangat 
d�m�nat� oleh kalangan mahas�swa 
hukum. Profes� advocat merupakan 
profes� yang member�kan suatu jasa 
d�b�dang hukum kepada masyarakat 
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ba�k d�dalam pengad�lan (litigasi) 
maupun d�luar pengad�lan (Non 
Litigasi). Dalam upaya menc�ptakan 
pr�ns�p-pr�ns�p negara hukum dalam 
keh�dupan bermasyarakat berbangsa, 
dan bernegara, maka peran advokat 
sebaga� profes� yang bebas, mand�r�, 
bertanggung jawab dan terhormat, 
adalah sesuatu yang pent�ng, d�samp�ng 
lembaga dan �nstans� penegak hukum 
sepert� Kepol�s�an dan Kejaksaan.

Advokat pada saat �n� telah 
d�atur dalam Undang-Undang Nomor 
18 Tahun 2003 tentang Advokat. 
Pada Pasal 1 ayat (1) undang-undang 
advokat, telah d�tentukan bahwa: 
“Advokat adalah orang yang berprofes� 
member� jasa hukum, ba�k d� dalam 
maupun d� luar pengad�lan yang telah 
memenuh� persyaratan berdasarkan 
ketentuan dalam undang-undang �n�”. 
Pada Pasal 1 ayat (2) undang-undang, 
d�tentukan pula bahwa: “Jasa hukum 
merupakan jasa yang d�ber�kan advokat 
berupa member�kan konsultas� hukum, 
bantuan hukum, menjalankan kuasa, 
mewak�l�, mendamp�ng�, membela, 
dan melakukan t�ndakan hukum la�n 
untuk kepent�ngan hukum kl�en”. 
Melewat� jasa hukum yang d�ber�kan 
oleh advokat dalam menjalankan tugas 
profes�nya dem� tegaknya kead�lan 
berdasarkan hukum untuk kepent�ngan 
masyarakat yang mencar� kead�lan, 
hal �n� termasuk juga usaha dalam 
memberdayakan masyarakat dalam 
menyadar� hak-hak fundamental 
mereka d� depan hukum.   

Advokat merupakan salah satu 
unsur s�stem perad�lan dan salah satu 
p�lar dalam menegakkan supremas� 
hukum dan Hak Asas� Manus�a. Sela�n 
dalam proses perad�lan, peran advokat 
juga terl�hat d� jalur profes� d� luar 
pengad�lan (non l�t�gas�). Kebutuhan 
jasa hukum seorang advokat d� 
luar proses perad�lan (non l�t�gas�) 
sekarang semak�n men�ngkat, dengan 
berkembangnya kebutuhan hukum 
d� dalam masyarakat terutama dalam 
memasuk� era keh�dupan yang semak�n 
terbuka dalam �nteraks� antar bangsa. 
Advokat sebaga� profes� yang mand�r�, 
bebas, dan bertanggung jawab d� 
dalam menegakkan hukum d�l�ndung� 
dan d�jam�n pemer�ntah dengan 
undang-undang advokat d� dalam 
menyelenggarakan upaya penegakan 
supremas� hukum. Seseorang 
dapat d�angkat sebaga� advokat 
merupakan seseorang yang telah lulus 
sarjana hukum dan telah meng�kut� 
pend�d�kan khusus profes� advokat 
dan uj�an advokat yang d�laksanakan 
oleh Organ�sas� Advokat PERADI 
(Perh�mpunan Advokat Indones�a). 

Indones�a merupakan negara 
hukum yang berdasarkan Pancas�la 
dan Undang-Undang Dasar Negara 
Kesatuan Republ�k Indones�a Tahun 
1945 bertujuan menc�ptakan tata 
keh�dupan bangsa yang tert�b, tenteram, 
sejahtera, aman, dan berkead�lan. 
Kekuasaan kehak�man yang terbebas 
dar� campur tangan dan pengaruh dar� 
luar, memerlukan profes� advokat 
yang bebas, bertanggungjawab, dan 
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mand�r� dalam menc�ptakan suatu 
perad�lan ad�l, jujur, dan mem�l�k� 
kepast�an hukum bag� semua pencar� 
kead�lan dalam menegakkan hukum, 
kead�lan, kebenaran, dan HAM. 
Berdasarkan Pasal 1 ayat (1) Undang-
Undang Advokat d�tetapkan bahwa 
Advokat adalah orang yang berprofes� 
member� jasa hukum, ba�k d� dalam 
maupun d� luar pengad�lan yang 
memenuh� persyaratan berdasarkan 
ketentuan pada undang-undang �n�, 
dan pada ayat (2) telah d�tetapkan 
pula bahwasanya jasa hukum adalah 
jasa yang d�ber�kan advokat berupa 
member�kan konsultas� hukum, dan 
bantuan hukum, menjalankan kuasa, 
mewak�l�, membela, mendamp�ng�, 
dan melakukan t�ndakan hukum la�n 
untuk kepent�ngan hukum kl�en.

Pengawasan kepada advokat 
d�lakukan oleh organ�sas� advokat 
yang bernama PERADI. Pengawasan 
yang d�lakukan organ�sas� advokat 
tersebut mempunya� tujuan agar 
advokat tersebut dalam menjalankan 
profes�nya harus menjungjung 
t�ngg� kode et�k profes� advokat dan 
peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. Dalam pelaksanaannya 
pengawasan sehar�-har� d�lakukan 
oleh kom�s� pengawas yang telah 
d�bentuk oleh organ�sas� advokat 
PERADI. Keanggotaan dar� kom�s� 
pengawas tersebut terd�r� atas unsur 
advokat sen�or, masyarakat, dan para 
ahl� / akadem�s�. Tata cara mengena� 
pengawasan telah d�atur leb�h lanjut 
melalu� keputusan organ�sas� advokat. 

Advokat dalam melaksanakan 
profes�nya sudah tentu mem�l�k� hak 
dan kewaj�ban. Ist�lah hak tentunya 
t�daklah merupakan hal yang as�ng 
dalam dun�a �lmu hukum. Secara 
umum hak dapat d�art�kan menjad� 
segala sesuatu yang harus d�peroleh. 
Menentukan bahwa hak merupakan 
benar adanya, seh�ngga kekuasaan 
untuk menuntut sesuatu karena telah 
d�tentukan oleh peraturan perundang-
undangan dan sebaga�nya, kekuasaan 
yang memang benar atas sesuatu atau 
agar menuntut sesuatu, derajat, dan 
martabat. Mengena� pengert�an hak 
pendapat penul�s adalah kekuasaan 
yang harus d�ra�h oleh seseorang dalam 
mendapatkan atau berbuat sesuatu. 
Apab�la menjalankan hak t�dak sejalan 
dengan tujuannya hal �tu d�namakan 
penyalahgunaan hak.

Pengert�an dar� �st�lah kewaj�ban 
secara umum dapat d�art�kan sebaga� 
segala sesuatu yang harus d�lakukan 
setelah/sebelum mendapatkan hak. 
Kewaj�ban adalah sesuatu yang waj�b 
d�laksanakan, d�lakukan, sebuah 
keharusan untuk melaksanakan suatu 
tugas pekerjaan per�ntah. Telah 
d�jelaskan bahwa advokat dalam 
melaksanakan profes�nya mem�l�k� 
hak dan kewaj�ban yang telah d�atur 
dalam Undang-Undang Advokat 
adalah sebaga� ber�kut :
1. Menurut Pasal 14 menetapkan 

bahwa Advokat bebas dalam 
mengeluarkan pendapat atau 
pernyataan saat membela perkara 
yang menjad� tanggung jawabnya 
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d� dalam s�dang Pengad�lan 
dengan tetap berpegang teguh 
pada kode et�k profes�, dan 
undang-undangan.

2. Menurut Pasal 15 telah 
menetapkan bahwa Advokat 
bebas dalam melaksanakan 
tugas dan profes�nya dalam 
membela perkara yang menjad� 
tanggung jawabnya dengan tetap 
berpegang teguh pada kode et�k 
profes�, dan undang-undangan.

3. Menurut Pasal 16 Undang-
Undang Advokat t�dak dapat 
d�tuntut ba�k secara perdata 
maupun p�dana dalam 
melaksanakan tugas dan 
profes�nya dengan �t�kad ba�k 
untuk kepent�ngan pembelaan 
kl�en dalam s�dang Pengad�lan.

4. Menurut Pasal 17 telah 
menetapkan bahwa Advokat 
berhak mendapatkan �nformas�, 
dokumen, dan data la�nnya, ba�k 
dar� �nstans� Pemer�ntah maupun 
p�hak la�n yang berka�tan dengan 
kepent�ngan tersebut yang 
d�perlukan dalam pembelaan 
kepent�ngan kl�ennya yang telah 
sesua� peraturan perundang-
undangan.

5. Menurut Pasal 19 ayat (2) 
menetapkan bahwa Advokat 
berhak atas kerahas�aannya dar� 
hubungannya dengan kl�en, 
termasuk mel�ndung� berkas 
dan dokumennya terhadap 
pemer�ksaan atau peny�taan 
dan perl�ndungan terhadap 

penyadapan atas komun�kas� 
elektron�k Advokat. 

6. Menurut Pasal 21 menetapkan 
bahwa Advokat berhak mener�ma 
honor atas jasa hukum yang 
sudah d�ber�kan kepada kl�ennya, 
yang d�tetapkan dengan wajar 
berdasarkan persetujuan kedua 
belah p�hak.
Kewaj�ban Advokat dalam 

Undang-Undang Advokat adalah 
sebaga� ber�kut:
1. Menurut Pasal 18 ayat (1) 

menetapkan bahwa Advokat 
dalam melaksanakan tugas dan 
profes�nya d�larang membedakan 
perlakuan terhadap kl�en 
berdasarkan, agama, pol�t�k, 
jen�s kelam�n, ras, keturunan, 
atau latar belakang budaya, dan 
sos�al.

2. Menurut Pasal 19 ayat (1) 
menetapkan bahwa Advokat 
waj�b merahas�akan segala 
sesuatu yang telah d�ketahu�nya 
atau d�perolehnya dar� kl�ennya 
karena hubungan profes�nya, 
kecual� d�tentukan la�n oleh 
perundang-undangan.

3. Menurut Pasal 20 ayat (1) 
menetapkan bahwa Advokat 
d�larang memegang jabatan 
la�n yang bertentangan dengan 
kepent�ngan tugas dan martabat 
profes�nya.

4. Menurut Pasal 20 ayat (2) 
menetapkan bahwa Advokat 
d�larang mem�l�k� jabatan la�n 
yang mem�nta pengabd�an 
sedem�k�an rupa h�ngga 
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merug�kan profes� Advokat 
atau mengurang� kebebasan 
dan kemerdekaan dalam 
melaksanakan tugas dan 
profes�nya.

5. Menurut Pasal 20 ayat (3) telah 
menetapkan bahwa Advokat 
yang menjad� pejabat negara, 
t�dak dapat melaksanakan tugas 
dan profes� Advokat selama 
menjabat jabatan tersebut.

6. Menurut Pasal 22 ayat (1) telah 
menetapkan bahwa Advokat 
waj�b member�kan bantuan 
hukum secara grat�s kepada 
pencar� kead�lan yang kurang 
mampu.

7. Menurut Pasal 26 ayat (2) 
menetapkan bahwa Advokat 
waj�b tunduk dan mematuh� 
ketentuan tentang Dewan 
Kehormatan Organ�sas� Advokat 
dan kode et�k profes� Advokat.
Kond�s� advokat ataupun 

konsultan hukum as�ng d� Negara 
Indones�a pada �nt�nya t�daklah 
d�larang, akan tetap� berdasarkan 
apa yang telah d�tetapkan oleh Pasal 
23 Undang-Undang Advokat No. 
18 Tahun 2003, telah d�batas� hanya 
pada kewenangan dalam member�kan 
nas�hat ataupun pendapat hukum yang 
hubungannya dengan hukum as�ng. 
Kehad�ran advokat as�ng d� Indones�a, 
d�batas� dalam kedudukannya sebaga� 
karyawan ataupun tenaga ahl� d� suatu 
kantor advokat Indones�a. Advokat 
ataupun konsultan hukum as�ng t�dak 
d�perkenankan beracara d� pengad�lan 

Negara Republ�k Indones�a ataupun 
member�kan nas�hat dan atau pendapat 
hukum (legal service) berdasarkan 
hukum d� Indones�a, serta t�dak 
d�perkenankan berpraktek secara 
langsung atau membuka kantor jasa 
hukum d� Indones�a.

Dengan adanya aturan yang 
telah d�tetapkan pada Pasal 23 
Undang-Undang Advokat tersebut 
pada kenyataannya sudah t�dak dapat 
lag� d�tegakkan, secara khusus dalam 
hal kehad�ran dan praktek dar� para 
advokat as�ng d� Indones�a, dengan 
alasan ya�tu :
1. Pember�an bantuan hukum 

maupun pendapat hukum pada 
pelaku usaha (�nvestor as�ng) b�sa 
d�laksanakan pada pember�an 
jasa hukum yang bers�fat 
sementara, seh�ngga advokat 
ataupun konsultan hukum as�ng 
dapat melakukan pekerjaannya 
tersebut d� Indones�a tanpa harus 
t�nggal d� Indones�a. Dengan 
kata la�n, advokat as�ng tersebut, 
datang ke Indones�a pag� har� 
dan sore ataupun keesokan 
har�nya telah kembal� lag� ke 
negara asalnya. Praktek yang 
dem�k�an akan sangat sul�t 
d�deteks�, kecual� ada p�hak la�n 
yang secara sengaja melaporkan 
t�ndakan pember�an jasa hukum 
oleh advokat as�ng tersebut yang 
telah melanggar ketentuan Pasal 
23 Undang-Undang Advokat 
tersebut.
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2. Ak�bat modern�sas� teknolog� dan 
komun�kas� dapat mengak�batkan 
t�dak adanya lag� jarak d�antara 
w�layah, seh�ngga pember�an 
jasa hukum oleh advokat 
as�ng dapat d�lakukan melalu� 
penggunaan alat telekomun�kas� 
yang cangg�h, m�salnya rapat 
secara online, ataupun dengan 
apl�kas� skype.

3. Maksud dar� t�dak dapatnya 
advokat as�ng berpraktek secara 
langsung, dan t�dak dapat 
membuka perwak�lannya d� 
Negara Republ�k Indones�a bag� 
advokat as�ng, sangat kabur 
pengert�an b�la d�hadapkan 
dengan fakta-fakta yang telah ada 
dan sudah lama had�r d� Indones�a, 
d�mana merger (penggabungan) 
dar� lawyer-lawyer as�ng dengan 
lawyer-lawyer yang berkantor 
hukum Indones�a, dan hal 
tersebut hanya terl�hat seakan-
akan adalah hubungan pember� 
kerja dengan pekerja ataupun 
tenaga ahl� (employers dengan 
employees ataupun foreign legal 
expert) tetap� hal tersebut dapat 
d�ketahu� atau “terc�um” sebaga� 
hubungan partnership, bahkan 
ada yang telah secara terang-
terangan menggunakan kata 
“in association with advokat 
as�ng.”
Kode  et�k dar� suatu profes� 

adalah produk et�ka terapan karena 
d�has�lkan berdasar penerapan 
pem�k�ran et�s atas suatu profes�. Kode 

et�k merupakan bag�an dar� hukum 
pos�t�f tertul�s tetap� t�dak mempunya� 
sanks� yang keras, berlakunya 
kode et�k semata-mata berdasarkan 
kesadaran moral anggota profes�. 
Menurut Sumaryono kode et�k perlu 
d�rumuskan secara tertul�s d�sebabkan 
karena t�ga hal, ya�tu:12 
1.  Sebaga� pencegah kesalah 

pahaman dan konfl�k.
2.  Sebaga� pencegah campur tangan 

p�hak la�n dalam permasalahan 
�ntern; 

3.  Sebaga� sarana kontrol sos�al;
Adanya aturan yang mengatur 

kode et�k advokat membuat PERADI 
merupakan organ�sas� advokat yang 
member�kan rekomendas� terhadap 
lawyer-lawyer as�ng yang akan 
bekerja d� kantor-kantor hukum d� 
Indones�a, telah member�kan upaya 
untuk menert�bkan keberadaan dan 
akt�v�tas dar� advokat as�ng dengan 
member� penekanan pada maksud dar� 
Pasal 24 Undang-Undang Advokat 
dalam menentukan tunduknya 
Advokat As�ng terhadap aturan kode 
et�k Advokat Indones�a dan aturan 
hukum yang berlaku d� Indones�a, 
dengan cara mewaj�bkan seluruh 
advokat as�ng, ba�k yang akan bekerja 
d� Indones�a, maupun advokat-
advokat as�ng yang telah bekerja d� 
kantor-kantor hukum Indones�a, untuk 
waj�b meng�kut� pend�d�kan kode et�k 
advokat Indones�a, serta meng�kut� 
uj�an dan lulus dar� uj�an tertul�s 

12 E. Sumaryono, 1995, Et�ka Profes� Hukum: 
Norma-norma bag� Penegak Hukum, Kan�s�us, 
Yogyakarta, hlm. 35.
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yang d�laksanakan oleh PERADI 
dalam bahasa Inggr�s. Advokat-
advokat as�ng yang t�dak lulus, t�dak 
akan mendapatkan rekomendas� 
dar� PERADI untuk dapat bekerja 
dan melanjutkan status kerjanya d� 
Indones�a. Advokat-advokat as�ng 
yang telah lulus dar� uj�an kodek et�k 
advokat Indones�a tersebut, PERADI 
mewaj�bkan advokat as�ng tersebut 
agar dapat menyatakan kes�apannya 
dalam member�kan jasa hukum secara 
grat�s untuk waktu m�n�mum sebanyak 
30 jam set�ap tahunnya. Hal tersebut 
d�atas akan dapat member�kan akses 
yang leb�h kuat pada PERADI untuk 
dapat mengontrol langkah dan per�laku 
dar� advokat-advokat as�ng yang telah 
mendapatkan �j�n untuk berpraktek 
d� Negara Republ�k Indones�a, agar 
memenuh� seluruh ketentuan yang 
d�atur dalam kode et�k advokat 
Indones�a dan juga kewenangannya 
untuk member�kan sanks� hukum 
terhadap advokat-advokat as�ng yang 
melakukan pelanggaran ketentuan-
ketentuan tersebut, sama sepert� sanks�-
sanks� yang d�jatuhkan pada advokat-
advokat Indones�a yang melakukan 
pelanggaran hukum dan kodek et�k. 

Dalam pertemuan-pertemuan 
�nternas�onal yang d�had�r� oleh 
PERADI, secara tegas perad� telah 
menjelaskan s�kap Indones�a terhadap 
akt�v�tas advokat as�ng sejalan dengan 
keberadaan Pasal 23 Undang-Undang 
Advokat, dan kewaj�ban kedudukan 
dar� advokat-advokat as�ng yang 
akan bekerja d� Indones�a terhadap 
Kode et�k advokat Indones�a serta 

ketentuan-ketentuan hukum yang 
berlaku, termasuk pada kewaj�ban 
untuk member�kan jasa hukum secara 
cuma-cuma. 

PERADI juga telah mem�nta 
part�s�pas� dar� beberapa advokat as�ng 
untuk membantu PERADI dalam 
kepan�t�aan Internas�onal dan dalam 
m�s� menjelaskan perkembangan-
perkembangan hukum Indones�a 
d� dun�a Internas�onal. Proses 
perkembangan hukum dar� suatu 
negara akan sangat sul�t terlepas dar� 
kom�tmen-kom�tmen �nternas�onal 
yang telah d�sepakat�nya. Dalam 
hubungannya dengan pelaksanaan 
AEC, perkembangan kom�tmen 
dar� 10 kepala negara anggota 
ASEAN akan sangat menentukan 
perkembangan hukum selanjutnya 
dar� mas�ng-mas�ng negara anggota 
ASEAN tersebut, termasuk pada 
target pelaksanaan l�beral�sas� profes� 
dan jasa hukum d� ASEAN. Dengan 
pengert�an la�n, persetujuan Indones�a 
terhadap ASEAN V�s�on 2020, dan 
juga The ASEAN Blueprint serta the 
ASEAN Comprehensive Investment 
Agreement yang seluruhnya telah 
mewacanakan arah pembebasan 
seluruh restr�ks� sehubungan dengan 
pember�an dan perdagangan dalam 
b�dang jasa, akan secara past� menuju 
pada pembangunan kom�tmen bersama 
l�beral�sas� dar� profes� advokat dan jasa 
hukum d� w�layah ASEAN, d�mana 
b�la hal tersebut telah t�ba, maka akan 
sangat mempengaruh� pembatasan-
pembatasan terhadap advokat ataupun 
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konsultan as�ng yang telah d�atur dalam 
Pasal 23 Undang-Undang Advokat, 
atau pal�ng t�dak pada hak-hak mereka 
untuk dapat membuka praktek ataupun 
perwak�lan d� Indones�a.

Hal-hal tersebut d� atas 
member�kan suatu pemahaman 
bahwa, cepat atau lambat akan terjad� 
l�beral�sas� pember�an jasa hukum dan 
akt�v�tas advokat d� AEC. Seh�ngga, 
menyadar� hal tersebut, advokat-
advokat Indones�a haruslah, t�dak lag� 
terperangkap pada suatu kekhawat�ran-
kekhawat�ran akan semak�n bebasnya 
advokat as�ng berakt�v�tas d� Indones�a, 
akan tetap� suka atau t�dak suka, harus 
telah memutar haluan berf�k�r dan arah 
v�s� pada suatu langkah aks�, ya�tu 
mempers�apkan d�r� seba�k mungk�n 
dalam menghadap� pasar ASEAN. 

Bersa�ng secara kual�tas dan 
ataupun bekerja sama secara setara 
dengan advokat-advokat as�ng 
dalam member�kan jasa hukum pada 
akt�v�tas-akt�v�tas komers�al yang 
semak�n shopisticated dan deta�l serta 
semak�n mem�l�k� korelas� ataupun 
aspek �nternas�onal, t�dak saja dalam 
w�layah Republ�k Indones�a, akan 
tetap� pada w�layah ASEAN. Peluang 
pada advokat-advokat Indones�a untuk 
dapat berpraktek dan member�kan 
jasa hukum d� mas�ng-mas�ng dar� 
10 negara anggota ASEAN dan 
juga negara-negara m�tra strateg� 
la�nnya sebenarnya akan menumbuh 
kembangkan w�layah pelayanan 
dan hubungan dar� advokat-advokat 
Indones�a pada level global dan juga 

pelaku-pelaku pasar dan �nvestor 
serta pem�l�k-pem�l�k modal global 
(first source of clients), termasuk juga 
perolehan income dar� pasar ASEAN 
yang beg�tu besar. Hal �n� t�dak 
semudah membal�kkan telapak tangan, 
apalag� bahasa �nggr�s yang menjad� 
syarat dasar dar� pembangunan 
kemampuan dan kes�apan tersebut, 
mas�h merupakan “barang mewah” 
bag� kebanyakan advokat d� Indones�a. 
Ist�lah mempers�apkan d�r�, tentunya 
termasuk pada tekad untuk mem�l�k� 
kemampuan pada penguasaan m�n�mal 
bahasa dun�a tersebut, termasuk pada 
mempers�apkan generas�-generas� 
advokat melalu� kur�kulum-kur�kulum 
yang d�pers�apkan secara sungguh-
sungguh oleh un�vers�tas-un�vers�tas 
d� Indones�a.

IV.  KESIMPULAN
Bahwa dengan adanya larangan 

terhadap Advokat As�ng untuk 
beracara d� Perad�lan Indones�a 
dengan kesepakatan Internas�onal 
GATS, dan hal �n� tercantum d� 
dalam Undang-Undang No. 18 Tahun 
2003 tentang advokat dalam Pasal 
23 Undang-Undang Advokat d�atur 
bahwa advokat as�ng d�larang beracara 
d� s�dang pengad�lan, berpraktek dan/
atau membuka kantor jasa hukum atau 
perwak�lannya d� Indones�a. Advokat 
as�ng dapat d�pekerjakan oleh kantor 
advokat (domest�k) sebaga� karyawan 
atau tenaga ahl� dalam b�dang 
hukum as�ng atas �z�n Pemer�ntah 
dengan rekomendas� Organ�sas� 
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Advokat dengan d�serta� pembebanan 
kewaj�ban untuk member�kan jasa 
hukum secara cuma-cuma untuk 
suatu waktu tertentu kepada dun�a 
pend�d�kan dan penel�t�an hukum. 
Adapun peraturan pelaksanaan secara 
komprehens�f mengena� persyaratan 
dan tata cara mempekerjakan advokat 
as�ng serta kewaj�ban member�kan 
jasa hukum secara cuma-cuma kepada 
dun�a pend�d�kan dan penel�t�an 
hukum saat �n� d�atur leb�h lanjut 
berdasarkan Kepmenkumham RI 
Nomor M.11-HT.04.02 Tahun 2004. 
Dengan konstruks� hukum semacam 
�n� maka advokat as�ng secara tegas 
d�larang untuk berprakt�k dan/atau 
membuka kantor jasa hukum atau 
perwak�lannya d� Indones�a. Hal �n� 
pada pr�ns�pnya t�daklah bertentangan 
dengan pedoman International Bar 
Association (IBA), namun dem�k�an 
t�ap-t�ap negara mem�l�k� regulas�nya 
mas�ng-mas�ng terka�t advokat as�ng. 
Amer�ka Ser�kat m�salnya mengatur 
bahwa advokat as�ng dar� negara 
la�n dapat berprakt�k d� Amer�ka 
Ser�kat apab�la telah lulus dar� 
uj�an bar exam dan sama sekal� t�dak 
ada ketentuan d� Amer�ka Ser�kat 
yang mengatur bahwa advokat yang 
berprakt�k d� Amer�ka Ser�kat haruslah 
berkewarganegaraan Amer�ka Ser�kat. 
Bahwa hak dan kewaj�ban seorang 
advokat as�ng dalam Undang-Undang 
Advocat sebenarnya sama dengan 
advocat lokal d� Negara Indones�a 
akan tetap� advokat as�ng mempunya� 
batasan-batasan dalam melaksanakan 

profes�nya, batasan tersebut adalah 
t�dak d�perkenankanya advokat as�ng 
untuk dapat beracara d� Perad�lan 
Indones�a sesua� Pasal 23 Undang-
Undang No. 18 tahun 2003 tentang 
Advokat. 
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